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KEUANGAN
Untuk mendorong industri jasa keuangan tumbuh sehat dan berkontribusi terhadap perekonomian
nasional, OJK melakukan serangkaian tindakan pengawasan serta pengenaan sanksi di tahun 2019.
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KONTRIBUSI OJK MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI
DAN MENJAGA STABILITAS SEKTOR JASA KEUANGAN
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Selama 2019, di tengah tekanan ekonomi global dan agenda nasional Pemilihan
Umum di Indonesia, OJK berhasil menjalankan tugas sebagai regulator yang mengatur,
mengawasi industri jasa keuangan serta melindungi konsumen keuangan.

Hal ini tercermin dari pertumbuhan ekonomi Indonesia kuartal 111-2019 tertinggi kedua di negara

G-20, serta kinerja intermediasi keuangan yang positif dengan profil risiko terjaga.

Pertumbuhan Ekonomi Nilai Tukar Rupiah Inflasi
Triwulan 111-2019
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Industri Perbankan Pasar Modal Industri Keuangan Non Bank
KREDIT PERBANKAN PENGHIMPUNAN DANA PENAWARAN UMUM PIUTANG PEMBIAYAAN RBC
OJK berhasil j Asuransi Jiwa
11,75% NPL R 0,47% =0 60 Rp452,22T 789%
[yoy] Non Performing Loan intermediasi sektor ./ s Rp436.27T L1 % 0
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[yoy] risikonya. Kredit Rp166 06T 3.66% N’
perbankan tumbuh ’ Pertumbuhan ’ et
— ditopang sektor emiten tertinggi di 2018 2019
o} konstruksi dan sektor ASEAN & 2018 2019
E| rumah tangga. Rasio no 7 di dunia Asuransi Umum
Non Perfobrmlliig Loolmt-if GEARING RATIO .
ross perbankan rela
T o e PERUSAHAAN PEMBIAYAAN | 55, o0 345%
Ad. Rati
DANA PIHAK KETIGA NET INTERESTMARGIN  perbankan jauh di atas F o A N VESTAS | RERSA DANA =] 2018 o
threshold. OJK bersama '
yoy) 5,14% ot e RpB06, 867 Rp542,2T 2019
(0] .
6'45% L) 4'91 % Ll Rp745'77T Rp505'4T OJK berhasil menjaga pertumbuhan Industri Keuangan Non Bank
[YOY] per.1dankaan yar;g . f f dengan tetap menjaga kualitas. Penghimpunan dana di industri
terjgng au._Ha ini 8.19% 7 3% asuransi positif dengan premi asuransi komersial tumbuh serta
Ferllhat CEL ne"t ’ ’ permodalan memadai dimana Risk-Based Capital industri asuransi
interest margin yang o U S

umum dan asuransi jiwa lebih tinggi dari threshold 120%. Kinerja
turun dan turunnya

rata-rata suku bunga OJK secara aktif mendorong perusahaan-perusahaan berskala in.termediasi perusahaan pembiayaan tumbuh dengan risikq kredi.t
menengah untuk mendapatkan sumber pembiayaan melalui pasar di Perusahaan Pembiayaan yang terpantau rendah, tercermin dari
modal. Usaha ini membuahkan hasil dimana penghimpunan dana rasio Non-Performing Financing (NPF) serta Gearing Ratio

melalui penawaran umum di pasar modal meningkat. Perusahaan Pembiayaan yang rendah.
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